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ABSTRAK 

Muhammad Rifki Zulpikar Adnan NIM: 1808307029 (2022) “Resepsi Santri 

Pondok Pesantren Al-Ghazali Kota Cirebon Terhadap Hadis Ghasab” 

Banyak yang menyebutkan bahwa ghasab merupakan perilaku yang biasa 

menimpa para santri. Namun siapa sangka bahwa ghasab juga ternyata bisa 

menimpa masyarakat. bahkan mungkin justru di kalangan masyarakatlah ghasab 

biasa terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman 

santri di Pondok Pesantren Al-Ghazali tentang larangan ghasab melalui hadis-

hadis Rasulullah beserta solusi-solusi untuk meminimalisir kebiasaan ghasab.  

Adapun metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan living hadis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data yang dilakukan 

dalam skripsi ini adalah dengan analisis deskriptif dengan menggunakan teori 

living hadis, resepsi, pondok pesantren, dan ghasab 

Hasil penelitian mengenai pemahaman ghasab di kalangan santri Al-

Ghazali menunjukkan bahwa menghindari tindakan ghasab merupakan suatu 

keharusan. Hal ini karena didasari oleh hadis Rasulullah yang menganjurkan 

umatnya untuk meninggalkan hal-hal yang berbau syubhat. Adapun upaya-upaya 

yang ditempuh dalam meminimalisir ghasab di antaranya dengan konsistennya 

komponen pondok mulai dari pimpinan sampai pengurus dalam memberikan 

pemahaman akan buruknya perilaku ghasab melalui pengajian rutin atau  juga 

ceramah dari kyai ataupun ustadz. Di samping itu juga sudah dewasanya pola 

pikir santri membuat mereka sadar akan konsekuensi yang diterima jika mereka 

melakukan ghasab. 

Kata kunci: Ghasab, Pondok Pesantren, Hadis 
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MOTTO 

 

“Talk Less Do More” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Tranliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, N0 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin.  

A. Konsonan  

Berikut adalah tabel transliterasi huruf Arab ke dalam tulisan latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Žal Ž Zet (titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain ‘- Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah -‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

  َ  Fatḥah A ََكَتَب Kataba 

  َ  Kasrah I ََسُءِل Su’ila 

  َ  Ḍammah U ََحَسُن Ḥasuna 

 

2. Tunggal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lembangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf: 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

 Kaifa كَيْفََ Fatḥah dan yaa Ai ىَي

 Qaula قَ وْلََ Kasrah dan wau Au ىوَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

...َا..َ. ََ  Fatḥah dan alif A ََقاَل Qāla 

...َي... َِ  Kasrah dan ya I ََقِيْل Qīla 

...َو..َ. َُ  Ḍammah dan wau U َُيََوُْت Yamūtu 

 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua : 

1. Ta Marbūṭah Hidup  
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Ta Marbūṭah yang hidup atau mendapatkan harakat fatḥaḥ, kasrah, dan 

ḍammah translterasinya adalah /h/.  

 

2. Ta Marbūṭah Mati 

Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Apabila pada kata yang terakhir dengan dengan Ta Marbūṭah diikuti oleh 

yang menggunakan sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta 

Marbūṭah itu di transliterasikan dengan /h/. 

 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

   ...   ...  َ  
Fatḥah, 

Kasrah, 

Ḍammah 

T َِرَوْضَةََالََْْطفََال Rauḍah al-af-aṭfāl 

atau rauḍatulaṭfāl 

  َ  Sukun I  َطلَْحَة Talḥah 

 Alif dan ال

lam 
U َََالْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرة 

Al-Madīna al-

Munawarah atau 

al-Madinātul-

Munawarrah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi syaddah itu. 

 

Contoh Ditulis 

 Rabbanā ربَ َّنَا

 Nu’ima نُ عِ مََ

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan ال. Namun dalam 

transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yag diikuti oleh huruf qamariyyah. 

 

 

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas yaitu : 
 

No Huruf Hijaiyah 
Huruf 

Latin 
No 

Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

 Sy ش .T 8 ت .1

 Ṣ ص .Ṡ 9 ث .2

 Ḍ ض .D 10 د 3

 Ṭ ط .Ž 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

  

Contohnya : 
 

 Ad-Dahru =  الَْدَّهْرَُ

 An-Namlu =  الَْنَمْلَ 

 Asy-Syamsu = الَْشَّمْسَُ

 Al-Lailu =  الَلَّيْلَُ

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.  

Huruf-huruf qamriyah ada empat belas, yaitu :  

No Huruf Huruf No Huruf Huruf 
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Hijaiyah Latin Hijaiyah Latin 

 F ف .A, U, I 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 جَ 3

 M م .Ḥ 11 حَ .4

 W و .Kh 12 خَ .5

 H ه .13 ’_ ع .6

 Y ي .G 14 غ .7
 

 

Contohnya  

 Al-Qamaru =  الَْقَمَرَُ

 Al-Faqru =  الَْفَقْرَُ

 Al-Gaibu =  الَْغيَْبَُ

  Al-‘Ainu =  الَْعَىْنَُ

 

G. Lafaz al-Jalālah (َاللّه) 

Jika sebelum lafaz al-Jalālah adalah huruf jarr atau lainnya yang 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih, maka ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. 

Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbūṭah lalu disandingkan 

dengan lafaz al-Jalālah, maka ditransliterasikan adalah /t/. 

 

Contoh Ditulis 

 Billāh بِِاللََّّ

 Dinullāh دِيْنَُاللََّّ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh Ditulis 

 Ibrāhim al-Khalili atau Ibrāhīmul-Khalili اِبْ رَاَهِيْمَُالْْلَِيْلَِ
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َمََْرَىهَاَوَمُرْسَهَاَ  Bissmillahi Majrahā wa mursahā بِسْمَِاللَِّّ

 

 

I. Penulisan Huruf Kapital  

Berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tinggal, serta digunakan pada 

awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, maka huruf 

kapital digunakan pada huruf awal nama tersebut, terkecuali jika kata nama 

tersebut berada pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf 

kapital. 

 

 

Contoh Ditulis 

َالَّْْرَسُوْلَُ  Wa mā Muḥammad illa rasūl وَمَامَُُمَّدِ 

َالْعَالَمِيََْ َرَبِ   Alḥmdu lillāhi rabbil-alamin اَلْْمَْدَُلِلَِّّ

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah, apabila tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan. 

 

Contoh Ditulis 

َُبِكُلِ َشَيْلىٍَعَلِيْم َِ  Wallāhu bi kulli syai’in ‘alīm وَاللَّّ

ع اَ ي ْ َالَْْمْرَُجََِ  Lillāhi al-amru jamī’an لِلَِّّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan imu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun 

1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-Qur’an ini 

sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin 
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